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Pendahuluan
• Pendidikan merupakan proses untuk memperoleh wawasan, pengertian, dan cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan
melalui prosedur pembelajaran [1]. Dalam sebuah lembaga pendidikan formal, terdapat siswa sebagai peserta didik, di mana
peserta didik adalah individu yang ingin mencapai tujuan dengan bantuan pendidik untuk mengembangkan dan
menyempurnakan pengetahuan, kebiasaan, dan sikap siswa [2].
• Indonesia memiliki beberapa jenjang pendidikan, salah satunya adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang merupakan
masa peralihan dari Sekolah Dasar (SD) dengan usia peserta didik sekitar 12 - 15 tahun. Menurut Ericson, masa remaja
berlangsung dari usia 10 hingga 20 tahun, di mana individu mengalami peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa dan
dihadapkan pada tantangan untuk menemukan identitas diri serta menghadapi peran-peran baru [3]. Masa transisi menuju SMP
akan membawa perubahan dalam pola pikir operasional formal dan kognisi sosial, dengan penurunan ketergantungan pada
orang tua dan peningkatan tanggung jawab [4]. Usia remaja, menurut Gunarsa, memiliki tugas perkembangan dalam menerima
keadaan fisiknya, memperoleh kebebasan emosional, mampu bergaul, mengenali dan menerima kemampuan diri, serta
memperkuat penguasaan diri berdasarkan nilai dan norma yang ada [5].
• Siswa memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang harus diselesaikan. Namun, seringkali siswa mengalami hambatan
dalam mengerjakan tugas, seperti menunda-nunda penyelesaian tugas, lambat dalam menyelesaikan tugas, mengalami
kesenjangan antara rencana dan pelaksanaan tugas, serta lebih memilih melakukan aktivitas yang menyenangkan daripada
mengerjakan tugas [6]. Hambatan-hambatan ini dalam pengerjaan tugas dikenal sebagai prokrastinasi akademik [7].
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Pendahuluan 
• Prokrastinasi akademik, menurut Solomon dan Rothblum adalah suatu penundaan yang dilakukan dengan sengaja

terhadap tugas yang dianggap penting secara berulang-ulang, yang dapat menimbulkan perasaan gelisah [8]. Knaus dan 
Ellis juga mengartikan prokrastinasi akademik sebagai kebiasaan menunda tanpa tujuan dan menghindari tugas yang 
sebenarnya tidak perlu dilakukan di waktu lain [9].

• Penelitian sebelumnya mencatat bahwa prokrastinasi akademik masih sering terjadi pada siswa, tidak memandang usia, 
jenis kelamin, dan status bagi pelajar maupun pekerja [14]. Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa sekitar 25% -
75% siswa SMP 2 Samarinda mengalami prokrastinasi akademik [15]. Temuan serupa juga diungkap oleh Munawaroh, 
Alhadi, & Saputra yang menyatakan bahwa siswa SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta memiliki 17,2% siswa dengan 
prokrastinasi akademik tinggi, 77,1% siswa dengan prokrastinasi akademik sedang, dan 5,7% siswa dengan prokrastinasi 
akademik rendah [16]. Hasil survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa SMP Hangtuah 5 Sidoarjo juga 
menunjukkan bahwa bahwa terjadi prokrastinasi akademik di SMP Hangtuah 5 Sidoarjo, ditandai dengan perilaku siswa
yang lebih sering mengerjakan tugas pada saat tugas akan dikumpulkan, menunda pengerjaan tugas, serta lebih memilih
bermain daripada mengerjakan tugas, sebanyak 74% siswa mengalami prokrastinasi akademik dan 26% siswa yang tidak
melakukan prokrastinasi akademik. Hal ini juga diperkuat dar hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa
siswa mengindikasikan mereka mengalami prokrastinasi akademik yang di tunjukkan dengan beberapa perilaku seperti
penundaan pengerjaan tugas sekolah dan banyak yang melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.
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Pendahuluan
• Regulasi emosi menjadi salah satu faktor munculnya prokrastinasi akademik [24]. Berdasarkan dua penelitian terdahulu

yang dilakukan oleh Pratama dengan judul “Peran regulasi emosi terhadap prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII 
SMP” dengan hasil koefisien rxy = -0.180 (p=<0,00) hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan
antara regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik [25]. Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah, Radjah, dan
Handarini “Hubungan Antara Regulasi Emosi dengan Prokrastinasi Akademik pada Siswa” dengan hasil koefisien rxy =  -
0.344, sig = 0.000 (p=<0,05) [22].  Regulasi emosi sangat penting bagi siswa SMP karena fase perkembangan remaja
seringkali diwarnai oleh perubahan emosi yang intens [26]. 
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Rumusan Masalah

Apakah Terdapat Perbedaan Antara Prokrastinasi Akademik
Yang Dimiliki Oleh Siswa SMP Hangtuah 5 Sidoarjo Ditinjau

Berdasarkan Regulasi Emosi?
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Metode Penelitian 
• Metode penelitian kuantitatif, jenis penelitian komparasi

• Variable X (Bebas) nya adalah regulasi emosi variable Y (terikat) nya adalah
prokrastinasi akademik.

• Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling.

• Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert. yaitu skala
regulasi emosi dan skala prokrastinasi akademik.

• Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMP Hangtuah 5 Sidoarjo yang berjumlah 368 
siswa. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada tabel Krejie & 
Morgan dengan taraf kesalahan 5%, yang diperoleh jumlah sampel 191 responden. 

• teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan Uji-T. 

• Uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji komparasi yang 
dihitung menggunakan bantuan program SPSS 18.0 for windows
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Hasil

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 191

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 9.46559632

Most Extreme Differences Absolute .041

Positive .041

Negative -.034

Test Statistic .041

Asymp. Sig. (2-tailed) .521c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Hasil 

2. Uji Kategorisasi

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Prokrastinasi Akademik 191 58.00 71.00 129.00 102.5654 10.15173 103.058

Regulasi Emosi 191 48.00 18.00 66.00 42.1571 7.14927 51.112

Valid N (listwise) 191
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Hasil 
3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.

Prokrastinasi Akademik Based on Mean 2.152 1 191 .178

Based on Median 2.248 1 191 .154

Based on Median and 

with adjusted df

2.248 1 165.498 .168

Based on trimmed 

mean

2.195 1 191 .162
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Hasil 

4. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig. 

(2-tailed)

Mean 

Difference

Std. Error 

Difference

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Lower Upper

Prokrastina

si Akademik

Equal 

variances 

assumed

2.152 .144 -2.215 191 .000 -4.86017 1.50074 -7.82241 -1.89792

Equal 

variances 

not 

assumed

-2.414 137.143 .000 -4.86017 1.54603 -7.91731 -1.80303
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Pembahasan 

• Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwasannya hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima.
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (<0.05) dan nilai t = -2.215. Hasil tersebut
menunjukkan ada perbedaan prokrastinasi akademik ditinjau dari tingkat regulasi emosi pada siswa SMP Hangtuah 5 Sidoarjo.
• Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yesiana, hasilnya menunjukkan terdapat
hubungan negatif yang sangat signifikan antara variabel regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik dengan koefisien
korelasi sebesar -0,751 dengan P = 0,000. Sehingga dari sini dapat disimpulkan bahwa semakin rendah regulasi emosi maka
semakin tinggi prokrastinasi akademik, begitu juga sebaliknya [13]. Penelitian lain juga dilakukan oleh Pratama, hasilnya
menunjukkan adanya pengaruh yang sangat signifikan antara variabel regulasi emosi dengan prokrastinasi akademik, dengan
nilai (R= 0,18 F(4,580) = 1,137, p<0,05) hasil tersebut menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki pengaruh yang signifikan
dalam prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh siswa [25]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Khotimah, Radjah, dan
Handarini juga menunjukkan hasil dengan hasil koefisien rxy = -0.344, sig = 0.000 (p=<0,05) yang artinya semakin tinggi
regulasi emosi yang dimiliki oleh siswa maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik yang akan muncul pada siswa [14].
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwasannya hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (<0.05) dan nilai t = -2.215. Hasil tersebut
menunjukkan ada perbedaan prokrastinasi akademik ditinjau dari tingkat regulasi emosi pada siswa SMP Hangtuah 5 
Sidoarjo.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 

• Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi ilmu psikologi

2. Manfaat praktis 

• Bagi siswa

Bagi siswa dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran
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